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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

A. Kajian Teori  

1. Matematika 

Berdasarkan Permendikbud Ristek Nomor 7 Tahun 2022 Tentang 

Standar Isi Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, 

dan Jenjang Pendidikan Menengah diterbitkan dengan pertimbangan: 

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 9 Peraturan Pemerintah 

Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 

2022 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 

2021 tentang Standar Nasional Pendidikan, perlu menetapkan Peraturan 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi tentang Standar 

Isi pada Piendidikan Anak iUsia Dini, Jienjang Piendidikan Dasar, dan 

Jienjang Piendidikan Mieniengah, sierta bierpieran pienting dalam bierbagai 

macam disiplin ilmiu dan miemajiukan daya pikir maniusia. Piesatnya 

pierkiembangan dalam bidang tieknologi informasi dan komiunikasi 

diewasa ini bierlandaskan dari pierkiembangan matiematika dibidang tieori 

bilangan, aljabar, analisis, tieori pieliuang maiupiun matiematika diskrit. 

Agar dapat digiunakan dalam miengiuasai siekaligius miencipta tieknologi di 

masa diepan dipierliukan adanya piengiuasaan matiematika yang kiuat siejak 

dini. 

Mieniuriut Ismail dkk (dalam Hamzah iet  al., n.d. 2014, hlm. 48), 

“Matiematika adalah bidang yang miempielajari angka dan pierhitiungan, 

kiuantitas dan biesaran, pola, bientiuk, dan striuktiur, mietodie bierpikir, 

kiumpiulan sistiem, striuktiur, dan alat. Diengan kata lain, matiematika 

miembahas hanya masalah angka, baik itiu yang miemiliki nilai maiupiun 

siebagai alat iuntiuk miemiecahkan masalah”. Mieniuriut Wahyiudi dan 

Kriswandani (2013, hlm. 10), “Matiematika adalah ilmiu piengietahiuan 

yang miempielajari konsiep – konsiep abstrak yang disiusiun diengan 
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mienggiunakan symbol dan mieriupakan bahasa yang ieksak, ciermat, dan 

tierbiebas dari iemosi”.  

Johnson dan Rising dalam Negara (2019, hlm. 2) juga berpendapat 

bahwa, “Matematika merupakan pola pikir, pola mengorganisasikan, 

pembuktian yang logis, matematika juga merupakan bahasa yang 

menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat,jelas, dan tepat 

representasinya dengan simbol, cenderung berupa bahasa simbol 

daripada mengenai bunyi”. 

Bierdasarkan iuraian dari piendapat ahli tiersiebiut matiematika 

mieriupakan kiegiatan maniusia yang miengkaji bierbagai bienda abstrak 

yang bierkaitan diengan  angka-angka yang digiunakan iuntiuk miemiecahkan 

masalah kiehidiupan siehari-hari dan jiuga digiunakan siebagai piengiembang 

ilmiu piengietahiuan dan tiekhnologi. 

 

2. Pembelajaran Matematika 

Menurut Susanto (2014, hlm. 189) menjelaskan tentang 

pembelajaran matematika sebagai berikut : 

Pembelajaran matematika adalah proses dua arah: guru mengajar, 

siswa belajar. Dalam konteks ini, pembelajaran mencakup makna 

belajar dan mengajar, atau kegiatan belajar mengajar. Di sisi lain, 

belajar berfokus pada apa yang harus dilakukan oleh subjek 

sebagai penerima pelajaran, sedangkan mengajar berfokus pada 

apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai penyampai pelajaran. 

Selama pembelajaran matematika, kedua komponen ini akan 

bekerja sama untuk membuat kegiatan yang melibatkan interaksi 

guru-siswa. Matematika juga merupakan cara berpikir logis yang 

dipresentasikan dalam bilangan, ruang, dan bentuk dengan aturan 

yang telah ada dan tidak dapat dipisahkan dari aktivitas manusia. 

Matematika sangat diperlukan untuk kehidupan sehari-hari dan 

dalam menghadapi kemajuan IPTEK, sehingga pembelajaran 

matematika perlu diberikan sejak SD, bahkan TK. Menurut DIKDAS 

(2016, hlm. 147), “Standar isi matematika merupakan ilmu universal 

yang mendasari pengembangan teknologi modern, memiliki peran 

penting dalam berbagai disiplin, dan memajukan daya pikir manusia.” 
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Selanjutnya, Rohmawati (2021, hlm. 275) menyatakan, 

“Matematika adalah bahasa simbol, ilmu deduktif yang tidak menerima 

pembuktian secara deduktif, ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur 

yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, ke unsur 

yang didefinisikan, ke aksioma atau postulasi, dan akhirnya ke dalil.” 

Siusanto (2013, hlm. 185) menyatakan bahwa, “Matematika adalah salah 

satu disiplin ilmu yang dapat membantu Anda berpikir dan 

berargumentasi lebih baik, membantu Anda menyelesaikan masalah di 

kehidupan sehari-hari dan di tempat kerja, serta membantu kemajuan 

teknologi dan ilmu pengetahuan.” 

Aplikasi matematika saat ini dan masa depan diperlukan untuk 

mendukung kemajuan ilmu pengetahuan dan memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Akibatnya, matematika sebagai ilmu dasar harus dikuasai 

dengan baik oleh siswa, terutama sejak sekolah dasar. Menurut Ahmad 

Susanto (2013, hlm. 186), “Pembelajaran matematika adalah suatu 

proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan 

kreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi 

pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik 

terhadap materi matematika.” 

Bruner dalam Heruman et al., n.d., (2010, hlm. 4) dalam metode 

penelitiannya mengungkapkan bahwa,  

Siswa harus belajar matematika secara mandiri. Tujuan metode 

penelitian adalah untuk memperoleh pengetahuan dengan cara 

yang dapat melatih berbagai kemampuan intelektual siswa, 

merangsang keingintahuan mereka, dan memotivasi mereka 

untuk mengembangkan kemampuan mereka sendiri. Tujuan 

mengajar hanya dapat dijelaskan secara ringkas dan dapat 

dicapai dengan cara yang tidak perlu sama untuk setiap siswa. 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan ilmu 

universal yang berperan penting bagi manusia karena matematika dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir secara logis, rasional, kritis, cermat, 

dan sistematis. 
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3. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran  

Aji (2016, hlm. 120) mengungkapkan bahwa, “Model 

pembelajaran adalah sebuah gambaran dari proses pembelajaran yang 

sudah di desain, digunakan serta di evaluasi dengan sistematis oleh 

pendidik dengan tunuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran”. 

Selanjutnya di perkuat oleh pendapat Sufaroh (2017, hlm. 108) yang 

mnejelaskan bahwa, “Model pembelajaran juga dimaknai sebagai contoh 

gambaran dari proses pembelajaran yang di lakukan dari awal sampi 

akhir yang sudah disajikan oleh pendidik di dalam kelas. Menerapkan 

suatu model pembelajaran akan diajarkan serta tingkatan dari pada 

kemampuan para siswa. Model pembelajaran ini setidaknya memiliki 

langkah atau tahapan yang harus di mengerti oleh para siswa melalui 

bimbingan pendidik”. 

Model pembelajaran, menurut Isjoni (2012, hlm 147), “Merupakan 

strategi yang digunakan guru untuk meningkatkan motivasi belajar, sikap 

belajar di kalangan siswa, mampu berpikir kritis, memiliki keterampilan 

sosial, dan pencapaian hasil pembelajaran yang lebih”.  

Pendapat yang lebih komprehensif diungkapkan oleh Miftahul 

Huda (2014, hlm 109) bahwa, “Model pembelajaran didefinisikan 

sebagai gambaran keseluruhan pembelajaran yang kompleks dengan 

berbagai teknik dan prosedur yang menjadi bagian pentingnya. Di dalam 

kompleksitas model pembelajaran, terdapat metode, teknik, dan prosedur 

yang saling bersinggungan satu dengan lainnya”.  

Model pembelajaran adalah kerangka kerja yang memberikan 

gambaran sistematis untuk melaksanakan pembelajaran agar membantu 

belajar siswa dalam tujuan tertentu yang ingin dicapai (Sarumaha, M. 

Harefa, 2022, hlm 5).  

Bierikiut b iebierapa modiel p iembielajaran yang dapat digiunakan 

siebagai pilihan diengan mienyiesiuaikan diengan sitiuasi dan kondisi yang 

dihadapi: 
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1) Mod iel Coopierativie Liearning 

Fathurohman (2015, hlm. 67) menjelaskan bahwa, “Modiel 

piembielajaran koopieratif adalah kiegiatan piendidikan yang mieniuntiut 

siekielompok siswa biekierja sama iunt iuk m iemiecahkan masalah, 

m iengiembangkan konsiep, ataiu mielakiukan p ienielitian”. Sifat sosial 

maniusia, k ietiergantiungannya yang tinggi pada orang lain, rasa takdir 

biersama, dan tiugas b iersama siem iuanya siesiuai d iengan piembielajaran 

koopieratif. Diengan mienggiunakan fakta-fakta ini dan piembielajaran 

koopieratif, siswa diajarkan  bagaimana b ierbagi piengietahiuan, 

piengalaman, tiugas, dan tangg iung jawab. K ierja sama mieriupakan 

kompon ien yang dipierl iukan dalam kontak sosial, ol ieh kariena itiu 

saling miembantiu, m ielakiukan sosialisasi intieraksikomiunikasi, dan 

m ienyadari kiel iebihan dan kiekiurangan satiu sama lain. 

Hampir sietiap tiugas dalam b ierbagai bagian kiurikiul ium iunt iuk 

siswa dari siegala iusia dapat miempierol ieh manfaat dari piembielajaran 

koopieratif. Piembielajaran koop ieratif b iertiuj iuan iuntiuk m iempierkiuat 

sietiap anggota k ielompok siebagai individ iu diengan miengajarkan 

m ierieka kiet ierampilan dalam lingkiungan sosial, sielain mienyiediakan 

m iekanismie bagi siswa iunt iuk m iemahami bahan ajar. Murray (2105) 

mengungkapkan bahwa, “Piembielajaran koop ieratif m ienarik 

siebagian biesar kariena miembierikan siswa sarana iunt iuk miempielajari 

kiemampiuan hidiup antar pribadi yang pienting dan iunt iuk mienjadi 

l iebih mampiu biekierja sama p ierilakiu yang sangat diinginkan pada 

saat siebagian biesar pieriusahaan miempromosikan gagasan 

koopieratif”. 

Ada biebierapa tanda dari modiel coopierativie l iearning ini, 

piertama sietiap anggota kielompok miemiliki pieran, kiediua adalah 

bahwa siswa t ierlibat satiu sama lain s iecara langsiung, k ietiga sietiap 

orang yang ada didalam k ielompok b iertanggiung jawab atas 

bagaimana dia b ielajar sierta bagaimana kin ierja anggota lainnya, 

kie iempat piendidik miendiukiung tiumb iuhnya kietierampilan 
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intierpiersonal dalam kielompok dan yang k ielima instriukt iur hanya 

m ienangani kielas saat dipierliukan (Rieadi, 2021). 

2) Mod iel Contiextiual Tieaching and Liearning (CTL) 

Fathurohman (2015, hlm. 69) menjelaskan bahwa, 

“Piembielajaran kontiekst iual, jiuga dik ienal siebagai k iegiatan 

piembielajaran yang dimiulai diengan priesientasi langsiung ataiu siesi 

tanya jawab tientang  k iehidiupan siehari-hari siswa (daily lif ie 

modielling), miemiungkinkan mierieka iunt iuk miempierolieh dari 

pieng ietahiuan yang dibagikan akan disiediakan, motivasi bielajar 

m iunciul, diunia miental siswa dibangiun, dan latar bierkiembang 

m ienjadi siesiuatiu yang miengiuntiungkan, nyaman, dan m ienyienangkan. 

Alih-alih hanya miengamati dan miencatat, p iembielajaran kontiekst iual 

piensip m ielibatkan kietierlibatan siswa, piembielajaran langsiung, dan 

piertiumbiuhan kietierampilan sosial”. 

Mneurut Lipiah (2022) menjelaskan bahwa, “Dalam 

piengajaran dan piembielajaran bierbasis kont ieks, siswa miendapatkan 

pieng ietahiuan mielaliui p iengalaman daripada d iengan miengingat fakta 

dan id ie yang siudah ditierima siecara liuas”. Siebiuah strat iegi yang 

disiebiut piengajaran dan piembielajaran kont iekstiual miencoba iunt iuk 

m ienginspirasi siswa. Mielaliui piembielajaran ini, siswa m iempierolieh 

informasi yang mampiu ditransf ier diengan adaptif dari sat iu bagian 

kiebagian yang lain diengan miemahami arti dari sietiap matieri 

pielajaran yang dipielajari dalam bagian k iehidiupan (p iengatiuran 

pribadi, sosial, dan biudaya). Siswa yang m ienggiunakan stratiegi 

piembielajaran kontiekst iual akan miempierolieh informasi dan 

kiemampiuan yang miem iungkinkan mierieka mieniemiukan sol iusi atas 

tantangan mierieka di masyarakat. Selanjutnya pendapat dari 

Mayasari (2022, hlm. 87) menjelaskan, “Modiel CTL miemiliki 

kietierkaitan antara sietiap objiek ataiu topik p iembielajaran diengan 

kiehidiupan nyata. Modiel p iembielajaran yang dikienal diengan CTL 

fokius pada prosies m ielibatkan siswa agar aktif iunt iuk m iembantiu 

m ierieka miendapatkan kontien yang siedang dip ielajari dan 
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m iengaitkannya diengan kiejadian nyata iunt iuk m iemotivasi mierieka 

m ienierapkannya dalam kiesiehariannya”. 

3) Mod iel Discoviery Liearning 

Puspitasari (2019) menjelaskan, “ Siswa m ienggiunakan mietodie 

intiuitif iunt iuk m iemahami siendiri konsiep, makna, dan hiubiungan 

siebagai bagian dari modiel discoviery l iearning, yang pada akhirnya 

m iengarah pada kiesimp iulan”. Mieskipiun mieriupakan stratiegi 

piengajaran diengan siedikit arahan, mod iel discoviery liearning 

m iembiut iuhkan pierintah instriukt iur iuntiuk m iengkoordinasikan kiegiatan 

siswa t iermasiuk m ieniem iukan, miemprosies, m ieniel iusiuri, dan biertanya. 

Kariena miencari sielaliu iefiektif, modiel discov iery liearning miemiliki 

kie iungg iulan miembiuat siswa l iebih giembira. Kariena hal ini siswa 

mampiu l iebih tiermotivasi iuntiuk m iemimpin k iegiatan bielajar mierieka 

siendiri diengan miemanfaatkan pikiran dan motivasi diri m ierieka 

sielama kiegiatan piembielajaran di kielas. 

Handajadi (2020, hlm. 25) mengungkapkan, “Konsiep 

piembielajaran tampak j ielas dalam discov iery liearning yaitiu siswa 

diminta iunt iuk miengid ientifikasi m iengienai apa yang ingin m ierieka 

kietahiui siebielium m ielak iukan pienielitiannya s iendiri, miengorganisasikan 

ataiu m iencipta (siecara konstriuktif), k iemiudian miempr iesientasikan apa 

yang  dik ietahiui dan tielah dipahaminya dalam b ientiuk akhir”. 

Karaktieristik discoviery l iearning yang paling m ienonjol siebagai 

stratiegi p iengajaran adalah bahwa arahan g iuriu har ius l iebih siedikit 

dibandingkan diengan stratiegi lain di l iuar fasie piertama ataiu 

dimiulainya piengajaran. Ini tidak bierarti bahwa g iuriu bierhienti 

m iembimbing sietielah mienyajikan siuatiu masalah di diepan k ielas, tietapi 

l iebih pada m iembimbing kiurang prieskriptif dan siswa akan dib ieri 

tanggiung jawab l iebih iuntiuk m iempielajari p iembielajaran mierieka 

siendiri.  

Modiel discoviery liearning m ieniekankan p ientingnya bielajar 

m ielaliui bierbagai aktivitas, t iermasiuk obsiervasi, piengalaman, dan 

pienalaran. Dalam modiel piembielajaran ini diharapkan bahwa hal it iu 
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akan miembantiu siswa dalam m iengiembangkan kapasitas m ierieka 

iunt iuk m iemahami piembielajaran akadiemik. Sintaks mod iel discoviery 

Siahaan, (2021, hlm 19) siebagai bierikiut:  

(1) m ierangsang siswa iunt iuk m iengieksplorasi matieri yang rielievan,  

(2) m iengidientifikasi masalah diengan m iengamati, miengajiukan 

piertanyaan, dll,  

(3) m iengiumpiulkan data iunt iuk m iengintierprietasikan data,  

(4) m iemvierifikasi data iuntiuk m iemvierifikasi data, dan  

(5) m ierangkium konsiep dan prinsip tientang siubj iek yang dipielajari.  

Siswa har ius bierpartisipasi aktif dalam m iempielajari idie-idie dari 

matieri p ielajaran yang dipielajari iunt iuk m ienyieliesaikan fasie-fasie 

piembielajaran dari mietodologi piembielajaran p ieniem iuan ini. 

4) Mod iel Inqiuiry Liearning 

Mod iel inqiuiry liearning m iencakiup siej iumlah k iegiatan bielajar miengajar 

yang miendorong siem iua siswa iunt iuk miencari informasi dan m ielakiukan 

pienyielidikan siendiri iunt iuk sampai pada k iesimpiulan siendiri. Siswa 

bienarbienar tierlibat dalam prosies piembielajaran jiuga miem iungkinkan siswa 

iunt iuk mien ieliti masalah saat ini dan m iembierikan soliusi orisinal (iUlandari, 

2019).   

L iebih lanjiut lagi, mieniuriut Adirahayu dan Wulandari (2019, hlm 55) 

menyatakan, “Prosies piembielajaran yang m ienggiunakan mod iel inkiuiri, giuriu 

tidak hanya mienciptakan matieri piembielajaran yang harius dik iuasai tietapi 

j iuga mienciptakan prosies p iembielajaran b ierhasil yang dapat m iemaksa siswa 

iunt iuk mieniemiukan matieri yang harius dipahami”. Siswa awalnya 

diinstriuksikan iunt iuk m iengamati masalah yang dib ierikan siebagai bagian dari 

prosies mod iel piembielajaran inkiuiri. Siswa akan mienghadapi tantangan yang 

pierliu dipiecahkan dan dis ieliesaikan biersama kielompok sielama kiegiatan 

piembielajaran inkiuiri. Siehingga, lingk iungan akan dikiembangkan iuntiuk 

piembielajaran yang miendorong partisipasi dari siswa. Piembielajaran 

m ieniunt iut siswa iunt iuk m ielakiukan l iebih dari siekiedar miemahami fakta ata iu 

konsiep, hal tiersiebiut mienghariuskan m ierieka iuntiuk m iembangiun hiubiungan 
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antara apa yang siudah dipielajari dan bagaimana it iu dapat ditierapkan dalam 

kiesieharian.  

Mod iel inqiuiry liearning yaitiu piembielajaran d iengan b ierpiusat k iepada 

siswa kariena mielibatkan siswa iunt iuk aktif dalam pienyieliesian masalah, 

piengiumpiulan data, disk iusi, dan komiunikasi. Tiuj iuan modiel ini adalah iuntiuk 

m ienciptakan rangkaian piembielajaran yang dapat m iembierikan siswa liebih 

banyak k iesiempatan iunt iuk m ieningkatkan hasil b ielajar mierieka diengan 

m iengiembangkan diri intieliektiual mierieka sieh iubiungan diengan prosies bierpikir 

riefliektif. Siebielium miemiulai tahap piemb ielajaran, giuriu harius mampiu 

m ienyiesiuaikan lingkiungan k ielas agar siswa dapat m ieniem iukan dan 

m ielakiukan piercobaan diengan siuksies m iengg iunakan prosiediur yang tielah 

ditietapkan dan agar kiegiatan mierium iuskan ataiu m iengiumpiulkan data siswa 

dapat mienggambarkan informasi yang dip ierolieh dari hasil piengiujian 

hipotiesis (Prasietiyo, 2020). 

Magfirah (2019, hlm. 97). Menyebutkan “Dalam modiel inqiuiry 

l iearning, siswa bierpieran siebagai ilmiuwan, yang m iengierjakan iekspierimien, 

m iengiump iulkan dan m ienganalisis data, mieng iembangkan, miengiuji hipot iesis, 

dan siebagainya. Modiel ini jiuga miendorong siswa iunt iuk miengajiukan 

piertanyaan mierieka siendiri saat mierieka miem iecahkan masalah” 

Dari b iebierapa piengiertian siebieliumnya, dapat diambil k iesimpiulan 

bahwa modiel inqiuiry liearning yaitiu piemb ielajaran yang bierpiusat k iepada 

siswa, kariena siecara aktif miemasiukkan  m ierieka dalam piemiecahan masalah, 

siswa m iengierjakan iekspierimien, m iengiump iulkan dan mienganalisis data, 

m ienghasilkan dan miengiuji hipotiesis, dan k iegiatan ilmiah lainnya. 

5) Modiel Projiect Basied Liearning (PJBL) 

Niaswara (2019, hlm 117) menjelaskan bahwa, “Piembielajaran 

bierbasis proy iek adalah salah satiu yang miendorong siswa iunt iuk 

m iengiembangkan kiet ierampilan piemiecahan masalah m ierieka siendiri 

siehingga mierieka dapat mienghasilkan proy iek ataiu karya yang otientik”. 

Dalam piembielajaran bierbasis proy iek ini yang mienggabiungkan sist iem 

bielajar k ielompok, siswa saling bierintieraksi siejak awal piembielajaran, 

bierdiskiusi, liebih siemangat dan tierbiuka, apalagi diengan piembiuatan proyiek 
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yang m iemaksa siswa bielajar dibariengi diengan b iekierja sama dan timbal 

balik. mienierima dan mienghormati piemikiran orang lain yang tidak 

siepiendapat diengannya, diengan ataiu tanpa tierjadinya piertiengkaran. 

Piembielajaran bierbasis proy iek m iemiungkinkan siswa iunt iuk b ielajar siesiuai 

kieinginannya, diengan caranya siendiri, biekierja sama diengan orang lain, 

m ieniem iukan piengietahiuan t ientang matieri piembielajaran, dan 

m iengiungkapkan idie bariu dan rasa ingin tahiunya sambil dibimbing olieh 

instr iuktiur.  

(Fiunk ie, 2022) menyebutkan “Piembielajaran b ierbasis proyiek adalah 

stratiegi piendidikan yang mieniekankan k ietierampilan p iemiecahan masalah 

siswa, piemikiran kritis, dan kolaborasi d iengan tieman siebaya iunt iuk 

m ienghasilkan dan mienierapkan informasi bariu. Piembielajaran bierbasis 

proyiek m ienawarkan banyak siekali potiensi iunt iuk m ienghasilkan p iengalaman 

bielajar mienarik.” Ada iempat katiegori dalam modiel piembielajaran bierbasis 

proyiek: proy iek prodiusien, proy iek konsium ien, piembielajaran kh iusius, proyiek 

masalah, dan proy iek pienyieliesaian masalah. Proy iek prod iusien adalah 

piembiuatan prodiuk akhir, proyiek konsium ien adalah piengietahiuan tientang 

siubj iek dan m ienikmati piengietahiuan ataiu piengalamannya, proyiek masalah 

adalah pieningkatan tieknik ataiu kietierampilan tiertientiu (Hossiein-Mohand, 

2021). 

Banyak contoh modiel piembielajaran yang ditiunj iukkan di atas 

m ienghasilkan kiesimp iulan bahwa miemilih mod iel piembielajaran yang tiepat 

diengan miengiubah lingkiungan k ielas dan karaktieristik siswa sangat pienting 

iunt iuk mieningkatkan kiualitas piembielajaran. Hal ini siepiendapat mieniuriut 

Shilphy (2020, hlm. 13), “Kiegiatan p iembielajaran miemierliukan k ietierlibatan 

aktif dari siswa dan pien ierapan kietierampilan bierpikir tingkat tinggi, 

kiekompakan dan kolaborasi dalam tim ata iu kielompok sangat pienting dalam 

iupaya mieningkatkan kiualitas piengajaran dan p iembielajaran”. 
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4. Model Problem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Model  Problem Based Learning (PBL) 

 Arends dalam Jamil Suprihatiningrum (2014, hlm. 215) 

mengemukakan bahwa, “Pembelajaran problem based learning 

merupakan suatu model  pembelajaran yang mana  siswa  mengerjakan  

permasalahan  yang otentik dengan maksud untuk menyusun 

pengetahuan mereka sendiri,  mengembangkan inkuiri dan 

keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan 

kemandirian dan percaya diri”. 

 Problem Based Learning  merupakan model pembelajaran  

berbasis  teori konstruktivis sosial yang berpusat pada siswa yang 

ditandai dengan konstruksi berbagai perspektif pengetahuan dengan 

berbagai  representasi, hingga aktivitas sosial, dan berfokus pada 

penemuan dan pembelajaran kolaboratif, scaffolding, pelatihan, dan 

penilaian autentik (Grant & Tamim, 2019).  

 Ronis (2001, hlm. 33) menjelaskan bahwa, “Pembelajaran  

berbasis  masalah sangat efektif dalam proses pembelajaran siswa 

karena memperkuat karakteristik pembelajaran. Melalui Problem 

Based Learning pembelajaran dikaitkan dengan masalah konstektual 

yang  dekat  dengan  lingkungan sehari-hari sehingga siswa lebih mudah 

memahami isi pelajaran, mengakaitkan isi dengan lingkungan sekitar 

sehingga pembelajaran menjadi bermakna (meaningfull learning)”. 

 Berpijak dari beberapa pengertian para ahli maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran problem  based  learning  

adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah nyata dalam 

kehidupan sehari-hari untuk merangsang dan mengembangkan 

keterampilan berpikir siswa dalam menemukan informasi, 

memecahkan masalah dan membangun pengetahuannya sendiri. 

b. Ciri – ciri Modiel Probliem Basied Liearning (PBL) 

Bierikiut biebierapa ciri dari modiel PBL mieniuriut Shilphy (2020, hlm. 22): 

1) Modiel PBL tierdiri dari bierbagai kiegiatan piembielajaran, 

siehingga siswa tidak miengantisipasi bahwa mierieka hanya akan 
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2) m iendiengar, miencatat, dan mienghafal matieri. Siswa aktif dalam 

bierpikir, bierkomiunikasi, miencari, mienganalisis data, dan 

m iengiembangkan kiesimpiulan.  

3) Latihan piembielajaran biertiuj iuan iunt iuk m iemiecahkan masalah. 

Kariena masalah adalah fok ius iutama prosies piembielajaran dalam 

modiel PBL, piembielajaran tidak dapat t ierjadi tanpa masalah.  

4) Masalah disieliesaikan d iengan miemakai mietodie b ierpikir ilmiah. 

Pienalaran diediuktif dan indiuktif kiediuanya tierlibat dalam 

piendiekatan piemikiran ilmiah. P iemikiran sist iematis dan iempiris 

digiunakan dalam pros ies ini; bierpikir sist iematis m ieniunj iukkan 

bagaimana bierpikir ilmiah dikierjakan m ielaliui sierangkaian 

prosiediur, siedangkan bierpikir iempiris m ienggambarkan 

rangkaian pieny ieliesaian masalah bierdasarkan data dan fakta 

yang akiurat dan tidak ambigiu. 

 

 

c. Karakteristik Problem Based Learning 

Sockalingam  &  Schmidt,  (2011 hlm. 91). Memaparkan 

Karakteristik masalah dalam Problem Based Learning, yaitu:  

1) Sesuai dengan tujuan pembelajaran,  

2) Mendukung pembelajaran mandiri,  

3) Mendorong pemikiran kritis,  

4) Mendorong kerja tim,  

5) Menumbuhkan minat,  

6) Sesuai format,  

7) Jelas,  

8) Mendorong elaborasi,  

9) Relevan,  

10) Berhubungan dengan pengetahuan sebelumnya,  dan   

11)  Tingkat  kesulitan  yang  tepat   

Temuan  ini, bersesuaian dengan pendapat Schmidt et al. (2019, 

hlm. 95).  hasil  identifikasi yang  menyatakan  bahwa  terdapat  5  ciri  

utama  masalah  atau  kasus,  yaitu:   

1) Relevan,  

2) Real,  

3) Menarik,  

4) Menantang dan  

5) Instruksional  
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Mieniuriut R iusman (2012, hlm 232), karakt ieristik modiel PBL adalah 

siebagai bierikiut:  

1) Masalah mienjadi titik awal dalam bielajar,  

2) Masalah yang diangkat adalah masalah d iunia nyata tidak 

t ierstriukt iur,  

3) Masalah miembiut iuhkan pierspiektif ganda (b iebierapa pierspiektif),  

4) Masalah mienantang piengietahiuan siswa, sikap, dan kompietiensi 

yang dibiut iuhkan, m iengidientifikasi kiebiut iuhan bielajar dan ariea 

b ielajar siesiuatiu yang bariu,  

5) Ori ientasi piembielajaran diri mienjadi hal iutama,  

6) Mienggiunakan b ierbagai siumbier informasi p ienggiunaan dan 

ievaliuasi siumbier piengietahiuan adalah pros ies yang pienting dalam 

PBL,  

7) Piembielajaran mieriupakan kiegiatan kolaboratif, kom iunikasi dan 

koop ieratif,  

8) Piengiembangan kietierampilan inqiuiry dan Piem iecahan masalah 

sama pientingnya mielaliui piengiuasaan p iengietahiuan iunt iuk 

m ieniem iukan soliusi dari siuatiu masalah,  

9) Sint iesis dan intiegrasi dari prosies piembielajaran, dan  

10) PBL m ielibatkan ievaliuasi dan iulasan piengalaman siswa pros ies 

p iembielajaran. 

 

d. Langkah-Langkah dalam Menerapkan Problem Based Learning 

Sintak dalam Tahap-tahap PBL menurut Sugiyanto dalam Wulandari 

(2012, hlm. 2) mengemukakan ada 5 tahap yang harus dilaksanakan dalam 

PBL, yaitu:  

1) Memberikan orientasi tentang permasalahannya kepada siswa, 

Pendidik memberikan permasalahan kepada siswa 

2) Mengorganisasikan siswa untuk meneliti, Siswa di bentuk kelompok 

kecil untuk berdiskusi membuat rumusan masalah, serta hipotesisnya. 

3) Membantu investigasi mandiri dan kelompok, Siswa mencari informasi 

atau data yang berhubungan dengan masalah yang telah di rumuskan.  

4) Mengembangkan dan mempresentasikan hasil, Siswa rajin berdiskusi 

dengan kelompoknya untuk menyelesaikan masalah yang diberikan 

dengan menyelesaikan masalah yang diberikan dengan malaporkan 

data-data yang diperoleh. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah. Kegiatan 

diskusi penutup dilakukan apabila proses sudah memperoleh solusi 

yang sudah tepat. 

Siedangkan, Rosidah (2018, hlm 65) m ienj ielaskan ada lima langkah 

iutama dalam pienierapan modiel-modiel piembielajaran PBL. 
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Tabiel 2.1 Langkah – langkah Modiel PBL 

Tahap K iegiatan K ietierangan 

1 Ori ientasi masalah 

siswa 

Pada tahap ini, giuriu m ienj ielaskan 

t iujiuan p iembielajaran, 

kiebiutiuhan/pierliengkapan, dan 

m iendorong siswa iuntiuk 

bierpartisipasi aktif dalam s ietiap 

langkah kiegiatan piemiecahan 

masalah. 

2 Miengatiur siswa 

iunt iuk bielajar 

Pada tahap ini, giuriu 

m iengorganisasikan siswa diengan 

m iembantiu siswa m iendiefinisikan 

dan miengatiur t iugas-t iugas 

piembielajaran yang bierkaitan 

diengan piem iecahan masalah. 

3 Miemandiu 

obsiervasi individiu 

ataiu kielompok 

Pada tahap ini, giuriu miemotivasi dan 

m iembimbing siswa iuntiuk 

m iengiumpiulkan data yang siesiuai. 

Sielain fakta bahwa giuriu 

m iembimbing siswa dalam 

m iengierjakan ties dan mienierima 

gambaran tientang bagaimana 

m iemiecahkan masalah. 

4 Piengiembangan dan 

priesientasi karya 

Pada tahap ini, giuriu m iembimbing 

siswa iunt iuk mierancang dan 

m ienyiapkan priesientasi kierja 

bierdasarkan laporan p iemiecahan 

masalah s iepierti prototipie, vidieo, 

foto, dok iumien, priesientasi, dll. 
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5 Analisis dan 

ievaliuasi prosies 

piemiecahan 

masalah 

Pada tahap ini, giuriu m iembimbing 

siswa m ielaliui prosies r ieflieksi dan 

obsiervasi dalam m iemiecahkan 

masalah yang disajikan dalam 

ievaliuasi 

 

Bierdasarkan biebierapa piendapat para ahli di atas, langkah-langkah 

modiel PBL yang akan digiunakan dalam p ienielitian ini yaitiu t ieori dari Rosidah 

(2018, hlm. 65) yait iu: “oriientasi masalah pada siswa, m iengatiur siswa iunt iuk 

bielajar, miemandiu obsiervasi individiu ata iu k ielompok, piengiembangan dan 

piersientasi karya,dan analisis dan ievaliuasi prosies piem iecahan masalah.” 

e. Kelebihan Problem Based Learning 

Menurut   Ibrahim   dan   Nur   (2000, hlm 280)   dalam   Agus   N.   

Cahyo   (2013, hlm. 285), pembelajaran   berbasis   masalah (problem   based   

learning) memiliki   beberapa kelebihan,  diantaranya:  

1) Siswa  lebih  memahami  konsep  yang  diajarkan  sebab mereka  sendiri  

yang  menemukan  konsep  tersebut,   

2) Melibatkan  secara  aktif memecahkan  masalah  dan  menuntut  

keterampilan  berpikir  siswa  yang  lebih  tinggi,  

3) Pengetahuan   tertanam   berdasarkan   skemata   yang   dimiliki   siswa   

sehingga pembelajaran  lebih  bermakna,   

4) Siswa  dapat  merasakan  manfaat  pembelajaran, sebab  masalah-masalah  

yang  diselesaikan  langsung  dikaitkan  dengan  kehidupan nyata,  hal  

ini  dapat  meningkatkan  motivasi  dan  ketertarikan  siswa  terhadap  

bahan yang  dipelajari,  

5) Menjadikan  siswa  lebih  mandiri  dan  dewasa,  mampu  memberi 

aspirasi  dan  menerima  pendapat  orang  lain,  menanamkan  sikap  sosial  

yang  positif di  antara  siswa,   

6) Pengondisian siswa dalam belajar kelompok  yang  saling berinteraksi  

terhadap pembelajardan  temannya,  sehingga  pencapaian  ketuntasan 

belajar siswa dapat diharapkan. 

Adapun kelebihan Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 

Learning) menurut para ahli adalah sebagai berikut: Menurut Sanjaya (Tyas 

, 2017) kelebihan Problem Based Learning (PBL) adalah sebagai berikut: 

1) Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, memotivasi 
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internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan 

interpersonal dalam bekerja kelompok. 

2) Dengan Problem Based Learning (PBL) akan terjadi pembelajaran 

bermakna. Siswa belajar memecahkan suatu masalah maka siswa akan 

menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha mengetahui 

pengetahuan yang diperlukan. 

3) Membuat siswa menjadi pebelajar yang mandiri dan bebas. 

4) Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang 

meraka lakukan, juga dapat mendorong untuk melakukan evaluasi 

sendiri baik terhadap hasil belajar maupun proses belajar. 

Menurut Nata, Abuddin (2009) memandang,  

Model pembelajaran Problem Based Learning dinilai 

memiliki berbagai kelebihan sebagai berikut, dapat membuat 

pendidikan di sekolah menjadi lebih relevan dengan 

kehidupan, khususnya dengan dunia kerja, dapat 

membiasakan para mahasiswa menghadapi dan memecahkan 

masalah secara terampil, yang selanjutnya dapat mereka 

gunakan pada saat menghadapi masalah yang sesungguhnya 

di masyarakat kelak, dapat merangsang pengembangan 

kemampuan berpikir secara kreatif dan menyeluruh, karena 

dalam proses pembelajarannya, para mahasiswa banyak 

melakukan proses mental dengan menyoroti permasalahan 

dari berbagai aspek. 

f. Kekurangan Problem Based Learning 

Sedangkan  kekurangan  dari problem  based  learning adalah  jika  

minat peserta  didik kurang  atau  masalah  kurang  menarik peserta  

didik,maka peserta  didik akan  merasa  enggan untuk mencoba. Selain itu, 

keberhasilan strategi pembelajaran berbasis masalah membutuhkan cukup  

waktu  untuk  persiapan. Dan  lebih  jauh  lagi,  tanpa  pemahaman  mengapa  

mereka berusaha  memecahkan masalah  yang  sedang  dipelajari,  maka  

mereka  tidak  akanbelajar  apa yang ingin mereka pelajari Sanjaya (2019, 

hlm 104).  

Menurut Sanjaya (2017, hlm 106) kelemahan Problem Based Learning 

(PBL) adalah sebagai berikut:  

1) Jika siswa tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari 

sulit untuk dipecahkan,maka siswa akan merasa enggan untuk mencoba;  
2) Perlu ditunjang oleh buku yang dapat dijadikan pemahaman dalam 

kegiatan pembelajaran;  
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3) Pembelajaran model Problem Based Learning (PBL) membutuhkan 

waktu yang lama; 

4) Tidak semua mata pelajaran matematika dapat diterapkan model ini.  

Menurut Yulianti dan Gunawan (2019, hlm 402) Kekurangan Model 

Pembelajaran PBL sebagai berikut: 

1) Apabila siswa mengalami kegagalan atau kurang percaya diri 

2) PBL membutuhkan waktu yang cukup untuk persiapan. 

3) Pemahaman yang kurang 

5. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah pengertian, nilai, sikap, pola perbuatan, 

apresiasi dan keterampilan menurut Supirjono (dalam Thobroni, 2016, 

hlm. 20). Menurut Purwanto (2014, hlm. 23) “hasil belajar yakni 

perubahan perilaku siswa yang dihasilkan dari proses pendidikan selaras 

dengan tujuan pendidikan. Tujuan pembelajaran yakni perubahan 

perilaku yang diharapkan penyelenggara pendidikan ataupun yang 

diinginkan oleh siswa itu sendiri dalam situasi tertentu”. Hasil belajar 

tidak terlepas dari proses belajar yang dilakukan siswa selama kegiatan 

belajar. Dari perspektif guru, tindakan belajar diakhiri dengan evaluasi 

hasil belajar, sedangkan dari perspektif siswa, hasil belajar yakni hasil 

yang dicapai siswa. Ada dua jenis faktor yang memengaruhi hasil belajar 

siswa yakni faktor eksternal serta internal. Faktor internal bersumber dari 

dalam diri siswa, contohnya kondisi fisik, minat, bakat, kecerdasan, 

motivasi, serta kemampuan kognitif. Faktor eksternal bersumber dari 

luar siswa, contohnya lingkungan sekolah. Didasarkan penjabaran 

tersebut, bisa ditarik simpulan bahwasanya hasil belajar yakni hasil dari 

tindakan belajar dan mengajar antara guru serta siswanya selama 

pembelajaran berlangsung, baik dengan bentuk peningkatan 

pengetahuan, keterampilan yang dikuasai serta perubahan sikap setelah 

proses pembelajaran. 
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b. Tujuan Hasil Belajar 

Tujuan hasil belajar bisa diartikan sebagai penjelasan tentang 

perubahan perilaku yang diinginkan, penjelasan yang dimaksud yaitu 

tentang perubahan perilaku yang diinginkan. Evaluasi dan pengukuran 

sangat terkait. sehingga keputusan yang wajib dibuat dengan tiap 

evaluasi didasarkan pada data yang dihasilkan dari pengukuran 

tersebut. Dilakukannya pengukuran tingkat pencapaian siswa agar guru 

dapat mengetahui mengetahui seberapa jauh pengalaman belajar siswa. 

Dari hasil pengukuran ini guru dapat menilai keberhasilan pengajaran 

serta merencanakan perbaikan untuk proses belajar mengajar 

berikutnya menurut Sugiarti (2017). Dapat ditarik simpulan 

bahwasnaya tujuan hasil belajar adalah guru bisa mengetahui kelebihan 

dan kekurangan siswa dalam mata pelajaran yang sudah diajarkan, 

dapat mengetahui seberapa baik dalam proses pengajaran berlangsung 

dan guru dapat menentukan hasil lanjut dalam penilaian pengajarannya. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor yang memberikan pengaruh hasil belajar menurut Dalyono 

(dalam Sugiarti, 2017) sebagai berikut:  

a. Faktor Internal  

1) Kesehatan: Kesehatan rohani serta jasmani sangat memengaruhi 

kemampuan belajar. Tidak menjaga kesehatan bisa 

menyebabkan tidak semangat untuk belajar dan jika halnya 

kesehatan rohani (Jiwa) kurang baik.  

2) Bakat serta Intelegensi: Bakat dan intelegensi ini sangat 

mempengaruhi kemampuan belajar. Siswa atau orang lain 

dengan IQ tinggi biasanya mudah belajar serta mempunyai hasil 

belajar yang baik. Selain itu, bakat ini juga sangat 

mempengaruhi ketercapaian belajarnya.  

3) Motivasi serta Minat: Dalam hal minat dan motivasi bisa 

muncul sebab terdapatnya daya tarik dari luar serta dalam 

dirinya. Ini dapat terjadi dikarenakan keinginan yang kuat guna 

menambah derajat ataupun mendapatkan pekerjaan yang baik 

sehingga dapat hidup dengan bahagia serta senang. 4) Cara 
belajar: Cara siswa dan ataupun yang lainnya dalam hal belajar 

juga dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Belajar tidak dengan 

melihat aspek psikologis, fisiologis, serta ilmu kesehatan akan 

menghasilkan hasil yang kurang baik.  
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b. Faktor eksternal  

1) Keluarga: Keberhasilan akademik anak dapat dipengaruhi 

secara signifikan oleh komponen keluarga, seperti penghasilan, 

perhatian, dan tingkat pendidikan yang tinggi atau rendah.  

2) Sekolah: Keberhasilan siswa dipengaruhi oleh banyak faktor, 

termasuk kualitas guru, pendekatan mereka dalam mengajar, 

apakah kurikulum sesuai dengan kemampuan anak, kualitas 

fasilitas dan perlengkapan sekolah, serta banyak lagi.  

3) Guru: Keberhasilan guru dalam mengajar dipengaruhi oleh 

kemampuan guru saat memberikan materi secara jelas, menarik, 

gaya belajar, motivasi guru dalam belajar siswa, hubungan yang 

baik diantara siswa dan guru, fasilitas belajar memadai dan 

kondisi lingkungan belajar. dalam belajar siswa.  

4) Pemilihan model pembelajaran: Pemilihan model pembelajaran 

yang tepat bisa memberikan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna bagi siswa, model pembelajaran wajib selaras dengan 

maksud pembelajaran yang ingin diraih, pembelajaran yang 

memperlibatkan siswa secara aktif pada proses belajar, guru 

wajib mengerti dengan baik terkait model pembelajaran yang 

akan dipilih dan ketersediaan sumber daya yang memadai.  

5) Media: Pemilihan media yang tepat dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran, media wajib selaras dengan tujuan 

pembelajaran, relavan dengan materi pembelajaran serta 

konteks pembelajaran siswa, media dapat diakses dengan 

mudah oleh siswa, pengawasan dan dukungan dari guru dalam 

menggunakan media, kreatif dan variasi, kualitas media dapat 

mempengaruhi tingkat pemahaman dan minat siswa.  

6) Masyarakat: Hasil belajar juga dipengaruhi oleh keadaan 

masyarakat. Jika masyarakat sekitarnya terbagi atas orang-

orang yang berpendidikan, utamanya anak-anaknya, yang rata-

rata bersekolah tinggi serta memiliki moral yang baik, anak-

anak akan lebih termotivasi untuk belajar. 

7) Lingkungan sekitar: Semangat dalam belajar juga dipengaruhi 

oleh lingkungan tempat tinggal. Banyak faktor, termasuk 

bangunan rumah, keadaan sekitar, lalu lintas, serta kondisi 

lingkungan, akan memberikan pengaruh pada kegairahan 

belajar. Didasarkan penjabaran tersebut, bisa ditarik simpulan 

bahwasanya faktor yang memberikan pengaruh hasil belajar 

adalah ada dua faktor yakni faktor eksternal serta faktor internal. 

Faktor internal mencakup kesehatan, bakat serta intelegensi, 

motivasi serta minat juga cara belajar, sedangkan faktor 

eksternal mencakup lingkungan sekitar, masyarakat, sekolah 
serta keluarga. 

 

d. Indikator Hasil Belajar 

Indikator hasil belajar dapat menjadi tiga ranah didasarkan Sopiatin, 

dkk. (dalam Yulianti, dkk., 2018, hlm. 205-207) sebagai berikut:  



30 

 

 

 

a. Ranah kognitif  

1) Ingatan ataupun pengetahuan (C1): Dalam Taksonomi Bloom, 

pengetahuan disebut sebagai aspek yang paling dasar atau kerap 

kali disebut dengan aspek ingatan (recall)  

2) Pemahaman (C2): Kemampuan ini biasanya diutamakan selama 

proses belajar mengajar. Siswa harus mengerti ataupun 

memahami apa yang diajarkan, memahami materi yang 

dikomunikasikan, serta bisa menafsirkan materi tidak dengan 

mengaitkannya dengan hal lain. 

3) Penerapan (C3): Aplikasi/penerapan yaitu pemakaian abstraksi 

di keadaan khusus ataupun konkret.  

4) Analisis (C4): Jenjang kemampuan ini harus bisa menjelaskan 

sebuah keadaan tertentu pada komponen pembentukannya 

menjadi lebih jelas. 

5) Sintesis (C5): Kemampuan untuk menggabungkan beragam 

bagian ataupun elemen hingga menjadi sesuatu yang baru. Di 

tahap ini, seseorang harus memiliki kemampuan guna membuat 

sesuatu yang baru dengan mengkombinasikan beragam elemen 

yang sudah ada.  

6) Evaluasi (C6): Seseorang harus memiliki kemampuan guna 

menilai pernyataan, keadaan, situasi ataupun konsep 

menggunakan kriteria tertentu.  

 

b. Ranah Afektif  

1) Menerima (Reiceving) : semacam kepekaan terhadap 

rangsangan eksternal yang diberikan kepada siswa dengan 

wujud permasalahan, situasi, gejala serta yang lainnya. 

2) Menanggapi (Responding): Reaksi yang seseorang berikan pada 

stimulasi yang datang dari ekternal.  

3) Penilaian (Valuating): Berkaitan atas nilai serta keyakinan pada 

stimulasi ataupun gejala sebelumnya.  

4) Organisasi (Organization) : Mengembangkan nilai dari nilai 

kedalam sebuah sistem organisasi, bagaimana nilai-nilai 

tersebut berhubungan satu sama lain, meneguhkan, dan 

bagaimana nilai-nilai tersebut diprioritaskan.  

5) Karakteristik dengan sebuah nilai ataupun kompleks nilai 

(Characteristic by a value or value complex) : Kombinasi dari 

seluruh sistem nilai yang ada pada seseorang, yang berdampak 

pada pola tingkah laku serta kepribadiannya.  

 

c. Ranah Psikomotor  

1) Muscular or motor skills (Keterampilan motorik): Menunjukan 

gerak, memberitahukan hasil (pekerjaan tangan), 

memperlihatkan, menggerakan serta melompat, yang lainnya.  

2) Manipulation of materials or objects (Manipulasi benda-

benda): Mencakup menata, membuat, menggeser, mereparasi, 

memindahkan serta yang lainnya.  
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3) Neuromuscular (Koordinasi) : Mengaitkan, memotong, 

mengamati, serta yang lainnya. Dapat disimpulkan bahwa 

indikator hasil belajar terdapat tiga ranah yakni ranah kognitif, 

ranah afektif serta ranah psikomotorik. Ranah kognitif yaitu 

mempunyai keterkaitan dengan pengetahuan siswa, ranah 

afektif yaitu mempunyai keterkaitan dengan sikap siswa, 

sedangkan ranah psikomotorik yaitu mempunyai keterkaitan 

dengan keterampilan siswa. Ranah yang diteliti pada penelitian 

ini hanya berfokus hasil belajar ranah kognitif. memperlihatkan, 

menggerakan serta melompat, yang lainnya. 

 

6. WordWall 

a. Pengertian WordWall 

Satu diantara cara guna menaikkan semangat belajar siswa yakni guru 

harus memakai berbagai media pembelajaran interaktif dan bervariasi, seperti 

permainan atau game di smartphone atau laptop, untuk membantu siswa 

berpartisipasi dalam aktivitas di kelas. WordWall yakni satu diantara dari 

media pembelajaran yang bisa dipakai guna membuat pembelajaran menarik 

tentang mengatasi masalah di atas. Harapannya adalah siswa bisa menikmati 

proses pembelajaran yang lebih terbuka serta percaya diri, yang akan 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa.  

Adapun menurut Harlina menyatakan, 2017 “WordWall merupakan 

pilihan alternatif untuk berbagai jenis media pembelajaran interaktif”. 

Aplikasi ini memberikan tekanan gaya belajar yang memperlibatkan peran 

aktivitas belajar, yang membuat belajar menyenangkan dan tidak 

membosankan. Aplikasi ini memungkinkan siswa berpartisipasi dalam 

pembelajaran secara kompetitif dengan rekan sejawatnya. WordWall adalah 

aplikasi berbentuk permainan yang melibatkan siswa saat diskusi, kuis, serta 

survei. Siswa dapat mengaksesnya langsung dengan web browser di 

https://wordwall.net/ serta aplikasi dapat diunduh di playstore untuk ponsel.  

Didasarkan penjabaran tersebut, bisa ditarik simpulan bahwasanya 

aplikasi wordwall ini sangat inovatif, menarik untuk siswa agar dalam belajar 

tidak membosankan serta membuat siswa semangat 

https://wordwall.net/
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serta berpartisipasi aktif dalam belajarnya karena belajar berasa bermain 

dalam pembelajarannya. 

b. Karakteristik Wordwall 

Permana dan Karisman (2022, hlm. 3) mengungkapkan bahwa 

“karakteristik media wordwall dengan media pembelajaran memakai jaringan 

lainnya yakni terdapatnya game saat menjawab pertanyaannya membentuk 

22 siswa aktif pada proses pembelajaran”. Lain daripada itu dalam kesulitan 

di tiap soal bisa dilihat serta dibandingkan guru, serta nilai pencapaian 

peringkat di tiap siswa bisa diketahui mulai dari peringkat pertama hinga 

peringkat akhir. Dalam mengakses media wordwall ini juga sangat mudah 

untuk guru dan siswa bisa diakses melalui handphone dan laptop pengguna 

IOS maupun Android. Bisa ditarik simpulan bahwasanya karakteristik media 

wordwall yakni siswa dalam pembelajaran menggunakan media wordwall 

lebih aktif, interaktif, menarik, memfasilitasi pembelajaran mandiri, dalam 

penilaian guru dapat melihat peringkat pertama sampai peringkat terakhir, 

dan dapat diakses dengan mudah melalui handphone dan laptop pengguna 

android dan IOS. 

c. Langkah-langkah Menggunakan Wordwall 

Langkah-langkah dalam menggunakan wordwall menurut Ridwan A 

(2022, hlm. 83) sebagai berikut: 

1. Masuk terlebih dahulu login ke https://wordwall.net/. 

 

Gambar 2.1 Langkah Pertama Aplikasi Wordwall 

 

https://wordwall.net/
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2. Setelah itu klik tombol Daftar, masukkan nama, alamat email, kata sandi, 

dan       lokasi. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Langkah Kedua Aplikasi Wordwall 

3. Pilih membuat kegiatan, lalu pilih salah satu template acara yang tersedia, 

dan Anda dapat mengunggah foto.  

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Langkah Ketiga Aplikasi Wordwall 

4. Tulis judul dan deskripsi permainan. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Langkah Ketiga Aplikasi Wordwall 
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5. Tambahkan konten yang sesuai dengan jenis permainan. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Langkah Kelima Aplikasi Worldwall 

6. Lalu akhiri klik “Selesai” untuk menyelesaikan 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Langkah Keenam Aplikasi Wordwall 

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Wordwall 

Kelebihan dari wordwall dalam pembelajaran menurut Rahmawati 

(2019, hlm. 13-14) sebagai berikut.  

1. Media wordwall dapat menarik perhatian siswa dan dapat mengarahkan 

mereka lebih aktif, berfikir secara cepat, cermat, dan tepat.  

2. Media wordwall ini dapat digunakan dalam semua lingkup pembelajaran. 

Media wordwall dapat menjadi siswa lebih kreatif.  

3. Media wordwall dapat digunakan dengan variasi yang berbeda-beda dan 

sangat fleksibel.   

 

Kekurangan dari wordwall dalam pembelajaran menurut Rahmawati 

(2019, hlm. 13-14).  

1. Dalam pembuatannya media ini membutuhkan waktu yang lama.  

2. Media wordwall susah di bawa kemana mana. 

Dapat disimpulkan bahwa kelebihan dan kekurangan menggunakan 

media wordwall yaitu yang pertama kelebihan siswa lebih interaktif dan 

menarik siswa dalam pembelajaran berpikir cepat/tepat, memfasilitasi 

pembelajaran mandiri, media wordwall dapat digunakan bervariasi berbeda-



35 

 

 

 

beda sedangkan kekurangan media wordwall untuk siswa yaitu tidak semua 

siswa mempunyai teknologi, siswa dapat ketergantungan pada teknologi 

dan kertebatasan sinyal internet. 

B. Penelitian Terdahulu 

Pertama, penelitian yang dilaksanakan Oktapitri (2019). Dalam hasil 

penelitian ini bahwasanya rerata hasil belajar di kelas eksperimen yang 

memakai model Problem Based Learning lebih tinggi dibanding pada kelas 

kontrol dengan pembelajaran konvensional serta efektivitas model Problem 

Based Learning dengan bantuan aplikasi Wordwall pada hasil belajar 

matematika siswa sekolah dasar berkategori besar.  

Kedua, penelitian yang dilaksanakan Daulay (2022). Bahwasanya 

hasil penelitian adanya pengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan 

memakai model pembelajaran Problem Based Learning dengan bantuan 

media Wordwall Game pada tema 7 subtema 1 pembelajaran 1 kelas IV 

SDN 066655 Medan. Berdasarkan hasil analisis data maka bisa ditarik 

simpulan bahwasanya model pembelajaran Problem Based Learning 

dengan bantuan media Wordwall Game memberikan pengaruh pada hasil 

belajar siswa.  

Ketiga, penelitian yang dilaksanakan Yasa, dkk. (2018). Hasil 

penelitian yang sudah dilakukan dihasilkan kesimpulan bahwasanya 

terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang memakai 

model problem based learning dengan siswa yang memakai model 

konvensional. Maka model problem based learning memberikan pengaruh 

pada hasil belajar matematika siswa kelas V SD.  

Keempat, penelitian yang dilaksanakan Watiningsih, dkk. (2023). 

Dari hasil penelitian Model problem based learning dengan bantuan media 

wordwall bisa menaikkan hasil belajar di pembelajaran tema 5 cuaca 

subtema 4 cuaca, musim, serta iklim di kelas III SDN Wonotingal.  

Kelima, penelitian yang dilaksanakan Faqiroh (2020). Bahwasanya 

model Problem Based Learning diyakini sangat cocok dengan banyak mata 

pelajaran serta lebih banyak tujuan praktik pembelajaran dibanding model 
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pembelajaran kuno seperti memberikan ceramah di depan kelas, khususnya 

dalam konteks sekolah menengah pertama di Indonesia dan model 

pembelajaran ini mempunyai potensi sebagai model pembelajaran untuk 

banyak konteks dan tujuan pembelajaran, karena cenderung mendorong 

praktik pembelajaran dan siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang 

menjadi salah satu penyebabnya.  

Didasarkan penelitian terdahulu maka bisa ditarik simpulan 

bahwasanya pembelajaran dengan memakai model pembelajaran problem 

based learning dengan bantuan wordwall bisa berpengaruh serta menaikkan 

hasil belajar siswa (Oktapitri, 2019; Daulay, 2022; Yasa, dkk., 2018; 

Watiningsih, dkk., 2023; dan Faqiroh, 2020). Sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) 

Berbantuan Aplikasi Wordwall terhadap Hasil Belajar Matematika Sekolah 

Dasar. 

C. Kerangka Pemikiran 

Sugiyono (2020, hlm 211). Memandang “Kerangka pemikiran adalah 

model konseptual yang menjabarkan bagaimana teori berinteraksi dengan 

beragam elemen yang sudah ditentukan sebagai permasalahan penting.”  Di 

penelitian ini untuk variable yang akan diteliti yakni hasil belajar siswa. 

Sampel yang akan dipakai yakni 2 kelas diantaranya kelas kontrol serta kelas 

eksperimen. Kelas eksperimen mengenakan model problem based learning 

(PBL) sedangkan untuk kelas kontrol mengenakan model pembelajaran 

konvesional. Melalui model Problem Based Learning (PBL) ini pendidik 

akan lebih mudah menyampaikan materi pelajaran kepada siswa, sebaliknya 

siswa akan lebih tertarik dan jelas menerima pelajaran yang disampaikan 

pendidik. Diharapkan model Problem Based Learning (PBL) pada siswa 

kelas IV SD ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika. Kerangka pemikiran di penelitian ini bisa dilihat  gambar 2.7. 
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Gambar 2.7 Kerangka Pemikiran 

sumber : Widi Agni Pertiwi (2024, hlm 37) 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Sugiyono, (2020, hlm. 189). Mengatakan “Asumsi yakni anggapan atau 

dugaan yang digunakan sebagai dasar untuk melakukan penelitian tentang 

suatu masalah. Anggapan atau dugaan ini belum melakukan penelitian tentang 

suatu masalah. Anggapan atau dugaan ini belum dapat dibuktikan secara 

langsung tetapi dianggap benar berdasarkan pengalaman atau 
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teori”. Asumsi di penelitian ini yakni pemilihan model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan aplikasi wordwall yang tepat bisa memberikan 

pengaruh hasil belajar matematika siswa. 

2. Hipotesis 

Hipotesis yakni jawaban sementara pada rumusan masalah penelitian, 

yang disampaikan dengan wujud kalimat pernyataan (Sugiyono, 2020). 

Hipotesis di penelitian ini yakni:  

1. Hasil belajar matematika siswa yang menghasilkan model Problem 

Based Learning (PBL) dengan bantuan aplikasi wordwall lebih baik 

dibanding siswa yang menghasilkan model pembelajaran konvesional  

2. Pengaruh model Problem Based Learning (PBL) dengan bantuan 

aplikasi wordwall pada hasil belajar matematika siswa kelas IV SD 

berkategori besar. 

 

 

 


